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ABSTRAK

Penelitian ini akan di laksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper yang terletak di Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Dengan ketinggian tempat 118
mdpl. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret s/d Juni 2022. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang, ayakan, ember, gayung, timbangan digital, jangka
sorong, penggaris, meteran, alat tulis, polybag, bambu, dan oven. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit MN (Main Nursery) kelapa sawit, Mulsa sekam padi, Pupuk
NPK sebanyak 2 zg/polybag, Tanah Regosol, dan Latosol. Penelitian ini merupakan
percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama adalah ketebalan mulsa (M) yang terdiri dari 4 aras yaitu: 0 cm (MO0), 1
cm(M1), 3 cm(M2), 5 cm(M3). Faktor kedua yaitu jenis Tanah (T) yang terdiri dari 2 aras yaitu:
Tanah Regosol (T1), dan Tanah Latosol (T2). Dengan demikian diperoleh 4x2=8 kombinasi
perlakuan, setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan, setiap ulangan menggunakan 2 sample
tanaman, sehingga jumlah tanaman sample yang digunakan sebanyak 8x3x2=48. Data yang
di peroleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5%. Apabila terjadi
pengaruh nyata diuji lanjut dengan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada
jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketebalan mulsa yang di aplikasikan
pada jenis tanah yang berbeda tidak ada interaksi nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di main nursery. Ketebalan mulsa pada ketebalan 5 cm tidak berbeda nyata dengan
ketebalan 3 cm tetapi berbeda nyata dengan 0 cm dan 1 cm. Pada jenis tanah regosol dan
latosol memberikan pengaru nyata. tanah reosol dan latosol memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan berat kering akar. Pada tanah regosol
memberikan pengaruh yang lebih baik dari tanah latosol karena tanah regosol memiliki areasi
yang baik ditunjukan pada rerata regosol lebih tinggi dari latosol.

Kata Kunci: Main nursery, Mulsa sekam padi, Jenis tanah

PENDAHULUAN

Pertumbuhan bibit yang baik merupakan faktor utama, oleh karena itu untuk
mendapatkan tanaman yang baik di lapangan. Pembibitan harus dilakukan dengan optimal
dan media pembibitan adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan
bibit. Untuk bibit kelapa sawit, media tanam yang memiliki sifat fisik, kimia, dan biologi yang
baik diperlukan. Pembibitan merupakan tahap penting dalam perkembangan industri
perkebunan kelapa sawit, yang berperan besar dari hulu ke hilir. Penggunaan bibit berkualitas
dan baik sangat mempengaruhi produktivitas tanaman di perkebunan kelapa sawit. Karena
bibit merupakan hasil yang mempengaruhi pencapaian produksi dan usaha perkebunan yang
berkelanjutan (Anhar et al., 2021).
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Kekurangan ketersediaan air merupakan salah satu faktor penghambat dalam
pertumbuhan bibit kelapa sawit khususnya pada pembibitan di Main Nursery. Air memegang
peranan penting sebagai zat pelarut untuk unsur hara dan sebagai bahan baku dalam proses
fotosintesis, sehingga sangat dibutuhkan dalam perpindahan unsur hara (Sukmawan et al.,
2018). Jika tanaman kekurangan air, maka sintesis klorofil pada daun akan terhambat
sehingga laju fotosintesis menurun. Selain itu, peningkatan suhu juga dapat menyebabkan
disintegrasi klorofil dan menghambat pertumbuhan tanaman, kerusakan jaringan tanaman,
jika berlangsung lama dapat mengakibatkan kematian pada tanaman, dan penyinaran
matahari langsung akan di sertai dengan kondisi suhu tinggi yang akan memicu tingginya laju
transpirasi (Sukmawan et al., 2019). Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengatasi
kekurangan ketersediaan air pada tanaman, diantaranya adalah penggunaan mulsa untuk
mengurangi laju evaporasi dari media tanam.

Fungsi mulsa dalam konservasi tanah dan air adalah untuk mengurangi erosi yang
disebabkan oleh curah hujan dan mencegah pemadatan tanah. Ini juga mengurangi
penguapan, yang sangat bermanfaat selama musim kemarau, karena pemanfaatan air
menjadi lebih efisien. Selain itu, menciptakan kondisi lingkungan yang baik untuk aktivitas
mikroorganisme tanah. Setelah dekomposisi, bahan mulsa meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanah dan menekan pertumbuhan gulma. Penggunaan mulsa dapat
mengurangi laju penguapan, meningkatkan cadangan air tanah, dan menghemat penggunaan
air hingga 41%. Dengan menggunakan mulsa, akar halus dapat berkembang dalam jangka
waktu tertentu. Mulsa organik juga dapat terurai dan mineralisasi, yang memberikan nutrisi
tambahan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Sukmawan et al.,
2018).

Regosol merupakan jenis tanah yang memiliki tekstur berpasir, tidak memiliki struktur
tanah, memiliki konsistensi yang longgar, dan memiliki pH asam hingga netral. Ini memiliki
permeabilitas cepat dan kapasitas pelepasan air yang tinggi (Sarief, 1986). Tanah regosol
yang memiliki tekstur kasar atau kandungan pasir tinggi memiliki porositas yang baik karena
didominasi oleh pori-pori makro. Namun, ia memiliki kesuburan rendah karena hilangnya
nutrisi muda yang dapat larut dari tanah (Putinella, 2014). Tanah Latosol mencakup area yang
luas di Indonesia, dengan total luas 84,6 juta hektar. Tanah Latosol ditemukan di daerah
dengan iklim basah dan memiliki struktur tanah yang ditandai dengan gembur (Suminar et al.,
2018). Secara umum, tanah latosol atau Inseptisol memiliki sifat fisik yang baik tetapi sifat
kimianya buruk. Sangat disarankan untuk menggunakan pupuk kimia bersama dengan pupuk
organik.

Mulsa sangat baik untuk jenis tanah regosol dengan fraksi dominan pasir yang sangat
mudah melepaskan air sehingga dengan penambahan mulsa semakin tebal dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan pada tanah latosol mulsa yang semakin
tebal dapat mengakibatkan kematian pada tanaman, menghambat laju evaporasi karena
fraksi latosol dominan lempung sehingga kurang baik bagi pertumbuhan akar tanaman. Oleh
karena itu perlu dicari ketebalan mulsa yang paling cocok untuk masing-masing jenis tanah.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: Mengetahui pengaruh ketebalan mulsa
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main Nursery. Mengetahui jenis tanah yang lebih
baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main Nursery. Mengetahui interaksi antara
ketebalan mulsa dengan jenis tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
di Main Nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan di laksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper yang terletak di Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Dengan ketinggian tempat 118
mdpl. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret s/d Juni 2022. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang, ayakan, ember, gayung, timbangan digital, jangka
sorong, penggaris, meteran, alat tulis, polybag, bambu, dan oven. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit MN (Main Nursery) kelapa sawit, Mulsa sekam padi, Pupuk

23



NPK sebanyak 2 zg/polybag, Tanah Regosol, dan Latosol. Penelitian ini merupakan
percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama adalah ketebalan mulsa (M) yang terdiri dari 4 aras yaitu: 0 cm (M0), 1
cm (M1), 3 cm (M2), 5 cm (M3). Faktor kedua yaitu jenis Tanah (T) yang terdiri dari 2 aras
yaitu: Tanah Regosol (T1), dan Tanah Latosol (T2). Dengan demikian diperoleh 4x2=8
kombinasi perlakuan, setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan, setiap ulangan menggunakan 2
sample tanaman sebagai cadangan ketika tanaman mati, sehingga jumlah tanaman sample
yang digunakan sebanyak 8x3x2=48.

Data yang di peroleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5%.
Apabila terjadi pengaruh nyata diuji lanjut dengan menggunakan DMRT (Duncan Multiple
Range Test) pada jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pengaruh ketebalan mulsa terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main

nursery
Ketebalan Mulsa (cm)
Parameter
0 lcm 3cm 5cm

Tinggi Tanaman (cm) 948 Db 955b 99,2 ab 102,3 a
Jumlah Daun (helai) 2,67 a 2,83 a 2,83 a 2,83 a
Diameter Batang (mm) 10,00 a 10,67 a 11,83 a 10,67 a
Berat Segar Akar (g) 146,00 a 146,33 a 178,50 a 172,83 a
Berat Kering Akar (g) 43,67 a 37,33 a 50,33 a 49,17 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris yang sama tidak
berbeda nyata
) : Interaksi tidak nyata.

Mulsa adalah bahan yang digunakan pada permukaan tanah untuk mencegah
kehilangan air melalui penguapan atau untuk menekan pertumbuhan gulma. Bahan yang
digunakan untuk mulsa meliputi sisa bahan tanaman, limbah kayu dari industri kayu, kertas,
dan plastik. Bahan mulsa mencakup semua bahan tidak hidup yang digunakan untuk
mengolah tanah dengan tujuan memperoleh beberapa manfaat melalui penyebaran yang
merata, dalam baris, atau ditempatkan di alur. Menempatkan bahan mulsa dengan cara
disebarkan secara merata mencapai efektivitas tertinggi dalam menutupi dan melindungi
permukaan tanah (Refliaty & Wiskandar, 2003). Penggunaan mulsa dilakukan dapat
memperoleh manfaat yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah yang akan dapat memberikan
dampak produktivitas tanah. Berbagai manfaat yang dapat diperoleh memungkinkan hasil per
tanaman akan meningkat baik mutu maupun jumlahnya (Sudjianto & Krestiani, 2009).

Regosol adalah tanah muda dan belum berkembang yang berasal dari bahan aluvial
dari berbagai sumber seperti abu vulkanik, sedimen sungai, dan endapan kuarsa di laut, yang
biasa ditemukan di sekitar sungai. Ini memiliki tekstur berpasir, struktur longgar, kapasitas
penahan air dan kandungan nutrisi yang rendah, kandungan bahan organik yang rendah,
permeabilitas cepat, dan kecenderungan untuk menjadi longgar dan rapuh dalam konsistensi,
dengan porositas tinggi. Bahan organik dalam tanah teroksidasi dengan cepat, menyebabkan
tanah cepat kering. Regosol memiliki pH netral, dan nutrisi mudah hilang dari tanah. (Fahmf
et al., 2009).
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Tabel 2. Pengaruh jenis tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di
main nursery

Jenis Tanah
Parameter
Regosol Latosol
Tinggi Tanaman (cm) 102,50p 93,42q
Jumlah Daun (helai) 292p 2,67p
Diameter Batang (mm) 10,92 p 10,67 p
Berat Segar Akar (g) 185,00 p 136,83 p
Berat Kering Akar (g) 52,42 p 37,83 q
Keterangan . Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata
) . interaksi tidak nyata

Tanah regosol, yang memiliki kandungan unsur hara tersedia yang lebih tinggi, lebih
baik untuk pertumbuhan tanaman karena tanaman dapat lebih mudah menyerap unsur hara
dari tanah tersebut. Sebaliknya, tanah latosol yang memiliki kandungan unsur hara tersedia
yang lebih rendah, dapat menyebabkan kekurangan unsur hara yang dapat mengurangi
pasokan ATP. Hal ini dapat menghambat kemampuan transport ion yang diperlukan oleh
tanaman untuk pertumbuhan bibit. Oleh karena itu, kandungan unsur hara dalam tanah sangat
penting dalam pengelolaan lahan pertanian, karena dapat mempengaruhi ketersediaan unsur
hara bagi tanaman dan pada gilirannya, mempengaruhi pertumbuhan (Salem et al., 2016).
Tanah regosol memiliki sifat porus dan mudah ditembus oleh akar tanaman. Sifat porus pada
tanah ini dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman, yang dapat
meningkatkan produksi akar segar dan kering serta meningkatkan panjang dan volume akar
(Wibowo et al., 2019).

Hasil analisis menyatakan bahwa perlakuan ketebalan mulsa pada jenis tanah yang
berbeda menunjukan interaksi tidak nyata pada seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa
sawit di main nursery, Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor perlakuan tersebut
memberikan pengaruh yang terpisah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main
nursery. Pemilihan jenis tanah yang tepat sangat penting untuk digunakan sebagai lahan
pertanian dikarenakan jenis tanah memiliki struktur dan karakteristik yang berbeda memiliki
kemampuan mengikat air yang berbeda serta tekstur tanah yang berbeda, penelitian ini
menggunakan jenis tanah regosol dan latosol. Struktur tanah yang baik dapat memiliki efek
positif pada ketersediaan air bagi tanaman. Struktur tanah yang baik dapat meningkatkan
aerasi tanah, sehingga proses sirkulasi udara dan air dapat berlangsung dengan baik. Selain
itu, struktur tanah yang baik juga dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk memegang
air, sehingga air tidak cepat hilang dan dapat tersedia dalam waktu yang relatif lama bagi
tanaman. Dengan demikian, tanaman dapat memiliki akses yang lebih baik terhadap air, yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara keseluruhan. Oleh
karena itu, menjaga struktur tanah yang baik melalui teknik pengelolaan tanah yang tepat
sangat penting dalam pertanian dan pertanaman (Dibia & Narka, 2017). Pori tanah merupakan
rongga yang terdapat diantara agregat/butiran tanah yang terisi oleh udara atau air (lengas).
Pori ini sangat dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah yang tercermin pada BV tanah,
tanah pasiran cenderung berpori dengan ukuran besar dan tanah halus berpori dengan
ukuran kecil. Pori besar tidak dapat memegang air, sedangkan pori kecil sukar melepaskan
air. Air sangat penting bagi tanaman berkaitan dengan perlarutan dan penyerapan hara serta
proses metabolisme di dalam tanaman. Air dalam tanah tersimpan dalam pori, bila pori tanah
terlalu besar air akan mudah tergravitasi, sedangkan pori berukuran terlalu halus maka air
sukar teratus sehingga merusak imbangan air-udara dalam tanah (Falah et al., 2017).
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Tekstur tanah ditentukan oleh fraksi-fraksi yang menyusunnya, seperti pasir, debu, dan
liat. Fraksi-fraksi ini juga menentukan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sifat fisik tanah, yang
dipengaruhi oleh fraksi-fraksi penyusunnya, dapat mempengaruhi ketersediaan dan
penyerapan unsur hara oleh tanaman. Oleh karena itu, komposisi dan karakteristik bahan
penyusun tanah sangat penting dalam menentukan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Dalam
pengelolaan lahan pertanian, pemahaman tentang tekstur tanah dan bahan penyusunnya
dapat membantu petani untuk memilih jenis tanaman yang tepat, menentukan teknik budidaya
yang sesuai, serta mengoptimalkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. (Lisu et al., 2022).

Hasil analisis menunjukan bahwa semakin tebal mulsa maka menunjukan pertumbuhan
semakin meningkat kecuali pada ketebalan 5 cm yang menurun pertumbuhannya diduga
memberikan pengaruh mulsa yang semakin tebal menyebabkan areasi udara semakin rendah
sehingga menyababkan respirasi menjadi terhambat dan energi yang dihasilkan berkurang.
Sesuai dengan pernyataan Naikofi & Neonbeni, (2016) menjelaskan bahwa mulsa dengan
ketebalan lebih dari 2 cm dapat mengakibatkan areasi dalam tanah menjadi tidak baik,
sehingga akan berdampak pada respirasi menjadi tidak baik. Mulsa yang ketebalan lebih dari
2 cm akan mengakibatkan semakin tingginya kelembaban tanah, pemberian biochar secara
bersamaan lebih dari 2% justeru akan berdampak mengganggu pertumbuhan akar dan
mengakibatkan pertumbuhan serta produksi tanaman tidak maksimal. Menurut Bahtiar et al.,
(2020) bahwa semakin tebal mulsa mengakibatkan aerasi udara semakin rendah sehingga
menyebabkan sirkulasi O2 dalam media tanaman semakin berkurang sehingga respirasi akan
tidak berjalan dengan baik dan energi yang dihasilkan. Mulsa juga menjadi salah satu alat
penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, tetapi analisis ini menunjukan, penting
untuk menggunakannya dalam jumlah yang tepat untuk menghindari menghambat
pertumbuhan tanaman. Azizah et al., (2016) juga menjelaskan bahwa penggunaan mulsa
dapat memberikan manfaat pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara fisik, penggunaan
mulsa dapat membantu mempertahankan keseimbangan kelembaban dan suhu tanah
sehingga tanah tetap gembur dan memiliki drainase yang baik. Secara kimia, penggunaan
mulsa dapat membantu menjaga ketersediaan unsur hara tanah dengan mencegah
penguapan dan kerusakan akibat air hujan. Selain itu, penggunaan mulsa dapat membantu
mempertahankan kondisi biologi tanah dengan mempertahankan suhu yang ideal bagi
mikroorganisme tanah untuk beraktivitas, sehingga unsur hara dapat terurai dan tersedia bagi
tanaman. Dengan demikian, penggunaan mulsa dapat membantu mempertahankan kualitas
tanah dan meningkatkan pertumbuhan. Menurut Kumalasari et al., (2005) bahwa penggunaan
mulsa dapat memberikan hasil yang baik untuk tanaman karena selain memasok kebutuhan
fosfor (P) yang dibutuhkan oleh tanaman, penggunaan mulsa juga dapat memberikan nutrisi
lainnya serta menjaga kelembaban tanah sehingga tanaman dapat memiliki akses yang lebih
baik terhadap air dibandingkan tanpa mulsa. Namun seperti yang dikatakan sebelumnya
pemberian mulsa dengan ketebalan 5 cm pertumbuhannya menurun diduga karena
terhambatnya respirasi dan areasi menjadi buruk. Penting untuk mempertimbangkan dengan
baik manfaat mulsa pada pertumbuhan tanaman dan memilih ketebalan yang tepat untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
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Tabel 3. Parameter perbandingan pertumbuhan dengan standar PPKS Umur 8 bulan ke 11
bulan pada penelitian ini.

1 Tinggi tanaman Tinggi tanaman Persentase
PPKS penelitian
114,1 102,3 cm 89 %
2 Jumlah daun PPKS Jumlah daun penelitian Persentase
5 pelepah 2,83 pelepah 57 %
3 Diameter batang Diameter batang Persentase
PPKS penelitian
22 mm 11,83 mm 54 %

Hasil analisis menunjukan bahwa jenis tanah regosol dan latosol terdapat berbeda
nyata terhadap pertumbuhan bibit di MN pada parameter tinggi tanaman dan berat kering
akar. Sementara itu, jenis tanah regosol dan latosol tidak menunjukan berbeda nyata terhadap
pertumbuhan pada parameter jumlah daun, diameter batang, dan berat segar akar. Jenis
tanah regosol dan latosol yang menunjukan berbeda nyata di duga karena hambatan yang
ditimbulkan oleh tanah regosol lebih kecil karena tanah regosol memiliki areasi yang baik
sedangkan hambatan yang ditimbulkan oleh tanah latosol lebih besar karena tanah latosol
memiliki areasi yang buruk karena sifat fisik tanah latosol mengeras dan dominan lempung.
Menurut Hazra et al., (2022) bahwa aerasi tanah yang baik pada tanah regosol mempengaruhi
kinerja dari akar dan tanaman dalam menunjang pertumbuhan tanaman terutama pada
proses respirasi akar dan pengangkutan nutrisi bagi tanaman. Hal tersebut membuat
tanaman padatanah regosol jauh lebih tinggi dan memiliki diameter lebih besar dibanding
tanaman pada tanah Latosol yang mana aerasinya tidak sebaik regosol yang bertekstur pasir.
Penting untuk mempertimbangkan jenis tanah saat merencanakan dan mengelola
pertumbuhan tanaman untuk memastikan hasil terbaik. Tanah memiliki areasi yang baik
memungkinkan udara masuk dalam tanah, areasi yang baik menghasilkan Laju Pertumbuhan
Tanaman (LPJ) meningkat dibandingkan tanah yang memiliki areasi yang buruk, areasi yang
buruk pada tanah dapat menggangu pertumbuhan tanaman dan akar, tanah dengan areasi
yang buruk bahkan juga menekan kemampuan absorbsi air dan mengurangi permeabilitas
akar terhadap air (Selfandi et al., 2021). Tingginya nilai P tersedia pada tanah Latosol tidak
membuat tanaman yang ditanam pada tanah Latosol memiliki nilai P total tanaman yang lebih
tinggi. Nilai P total tanaman tertinggi pada tanah regosol dengan nilai 0,22%. (Hazra et al.,
2022).

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara ketebalan mulsa dan jenis tanah yang
berbeda.

2. Dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian mulsa tidak lebih baik

3. Jenis tanah regosol dan latosol berbeda nyata terhadap pertumbuhan pada parameter
tinggi tanaman dan berat kering akar.
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